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ABSTRAKSI

Penelitian ini membahas tentang korelasi antara talent management, work
life balance dan persepsi dukungan organisasi terhadap retensi karyawan PT.
Supralita Mandiri dengan menjadikan sebagian karyawan sebagai objek penelitian.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan dalam retensi karyawan pada PT.
Supralita Mandiri yang dianggap cukup rendah, meskipun berbagai kebijakan telah
diterapkan tetapi masih ada kesenjangan. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk
mengetahui apakah talent management, work life balance dan persepsi dukungan
organisasi berpengaruh simultan terhadap retensi karyawan PT. Supralita Mandiri.
Penelitian mengambil sampel yang populasinya adalah karyawan PT Supralita
Mandiri. Peneliti menggunakan teknik total sampling dengan jumlah sebanyak 150
karyawan PT Supralita Mandiri. Proses pengumpulan data pada penelitian ini
dengan cara penyebaran kuisioner atau angket menggunakan skala Likert. Teknik
analisis menggunakan pendekatan rumus regresi berganda pada IBM SPSS 26.0
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa variabel talent management, work
life balance, persepsi dukungan organisasi secara bersama-sama berpengaruh
secara nyata terhadap retensi karyawan, sehingga ketiga variabel independen
tersebut dapat digunakan untuk mengestimasi atau memprediksi variabel retensi
karyawan.

Kata Kunci : Talent Management, Work Life Balance, Persepsi Dukungan
Organisasi, Retensi Karyawan
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ABSTRACT

This study discusses the correlation between talent management, work life
balance and perception of organizational support towards employee retention at PT.
Supralita Mandiri by making some employees as the object of research. This study
is motivated by the challenges in employee retention at PT. Supralita Mandiri which
is considered quite low, although various policies have been implemented but there
are still gaps. The purpose of this study is to determine whether talent management,
work life balance and perception of organizational support have a simultaneous
effect on employee retention at PT. Supralita Mandiri.

The study took a sample whose population was employees of PT Supralita Mandiri.
The researcher used a total sampling technique with a total of 150 employees of PT
Supralita Mandiri. The data collection process in this study was by distributing
questionnaires or surveys using a Likert scale. The analysis technique used a
multiple regression formula approach on IBM SPSS 26.0

The results of this study indicate that the variables of talent management, work life
balance, perception of organizational support together have a significant effect on
employee retention, so that the three independent variables can be used to estimate
or predict employee retention variables.

Keywords: Talent Management, Work Life Balance, Perception of Organizational
Support, Employee Retention

Keywords: Talent Management, Work Life Balance, Perception of Organizational
Support, Employee Retention
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
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Perusahaan secara menyeluruh menyadari bahwa sumber daya manusia
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berkualitas menjadi faktor terpenting dalam mencapai keunggulan
kompetitifnya. Sumber daya manusia yang berkualitas adalah mereka yang
memiliki pengetahuan, kemampuan dan sikap yang baik dalam bekerja. SDM
adalah harta atau aset paling berharga dan paling penting dimiliki oleh suatu
organisasi karena keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh unsur
manusia yang berperan sebagai perencana, pelaksana sekaligus pengendali
terwujudnya tujuan organisasi (Tuna et al., 2024).

Di Indonesia, dengan pasar tenaga kerja yang terus berkembang,
perusahaan akan menghadapi tantangan untuk mengelola dan mempertahankan
sumber daya terbaiknya, terutama pada sektor — sektor yang sangat dinamis
seperti teknologi informasi, manufaktur dan layanan keuangan. Meskipun
banyak perusahaan yang menyadari pentingnya SDM yang berkualitas, banyak
juga perusahaan yang menghadapi masalah tingginya tingkat perputaran
karyawan, sehingga perusahaan terus berupaya meningkatkan retensi karyawan
(Bairizki, 2020).

Retensi karyawan menjadi salah satu isu krusial yang dihadapi oleh
banyak perusahaan di Indonesia. Kurangnya retensi karyawan tidak hanya
berdampak pada peningkatan biaya rekrutmen dan pelatihan, tetapi juga dapat

memengaruhi produktivitas serta stabilitas perusahaan. Menurut hasil survei
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yang dilaporkan pada Liputan6 (2023), sekitar 69% perusahaan di Indonesia
memilih untuk tidak merekrut karyawan baru pada tahun 2023, hal ini
menunjukkan adanya kesulitan dalam pengelolaan sumber daya manusia,
termasuk dalam mempertahankan talenta yang sudah ada. Oleh karena itu
pengelolaan sumber daya manusia yang efektif dengan memperhatikan faktor
— faktor yang memengaruhi retensi karyawan menjadi sangat penting
(Prihantini et al, 2024).

Beberapa faktor utama yang diyakini berperan besar dalam retensi
karyawan adalah Talent Management, work-life balance dan persepsi
dukungan organisasi. Ketiga faktor ini saling terkait dan memberikan dampak
langsung terhadap retensi karyawan yaitu untuk bertahan atau meninggalkan
perusahaan (Lintang et al., 2024; Siwi & Ahsani, 2024; Tuna et al., 2024).

Fenomena secara global menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu
mengelola Talent Management dengan baik cendering memiliki tingkat retensi
yang lebih tinggi. Talent Management yang efektif tidak hanya berfokus pada
rekrutmen dan seleksi, tetapi juga pada pengembangan karyawan melalui
pelatihan berkelanjutan, pengelolaan jalur karir dan penciptaan lingkungan
yang mendorong keterlibatan karyawan (Sutrisno, 2020). Sebagian besar
perusahaan di Indonesia, telah menerapkan Talent Management yang
mendalam dengna menekankan pengembangan bakat dan penghargaan
terhadap kinerja yang terbukti mampu mempertahankan retensi karyawan di
perusahaan (Sutrisno, 2020). Disisi lain, terdapat kurang atau rendahnya

kesempatan karyawan dalam berkembang dan merasa tidak dihargai menjadi
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alasan utama bagi karyawan untuk meninggalkan perusahaan mereka
(Talentics, 2023).

Selain itu, work-life balance juga terbukti memiliki peran signifikan
dalam keputusan karyawan untuk tetap berada di suatu perusahaan. Konsep
work-life balance merujuk pada kemampuan karyawan untuk mengatur
keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka
(Bintang et al., 2024). Berdasarkan data yang dirilis oleh Talentics (2023),
sekitar 63% karyawan di Indonesia mengungkapkan bahwa fleksibilitas waktu
kerja dan kemampuan untuk menyeimbangkan pekerjaan dengan kehidupan
pribadi merupakan faktor yang sangat penting untuk tetap bekerja di
perusahaan. Perusahaan yang tidak memperhatikan keseimbangan ini berisiko
kehilangan karyawan berpotensi tinggi yang merasa kualitas hidup mereka
terganggu oleh beban pekerjaan yang berlebihan. Oleh karena itu, menciptakan
kebijakan yang mendukung keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi
karyawan menjadi hal yang sangat penting untuk meningkatkan retensi
karyawan (Muktamar et al., 2024).

Selain itu, persepsi dukungan organisasi juga berperan penting dalam
meningkatkan retensi karyawan. Dukungan organisasi merujuk pada sejauh
mana perusahaan memberikan perhatian dan dukungan terhadap kebutuhan dan
kesejahteraan karyawan, baik dalam bentuk fasilitas, kebijakan, atau
penghargaan terhadap kontribusi mereka (Rabani & Budiani, 2021). Karyawan
yang merasa didukung oleh organisasi cenderung merasa lebih dihargai dan
terikat secara emosional dengan perusahaan, yang akan meningkatkan retensi

mereka untuk bertahan (Wibowo & MM., 2024). Di sisi lain, jika karyawan
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merasa tidak mendapat dukungan yang cukup, mereka cenderung merasa
terabaikan dan lebih mungkin untuk mencari pekerjaan di tempat lain. Hal ini
menunjukkan bahwa menciptakan persepsi dukungan yang kuat di antara
karyawan sangat penting untuk mempertahankan retensi karyawan (Tuna et al.,
2024).

Salah satu perusahaan yang memiliki tantangan dalam retensi karyawan
adalah PT. Supralita Mandiri. PT Supralita Mandiri memiliki retensi karyawan
yang dianggap cukup rendah, meskipun berbagai kebijakan telah diterapkan
tetapi masih ada kesenjangan dalam mengelola Talent Management, Work Life
Balance dan persepsi dukungan organisasi dalam meningkatkan retensi
karyawannya. Pada PT Supralita Mandiri, karyawan sering merasa bahwa
mereka kurang mendapat kesempatan untuk berkembang, terutama dalam hal
pengembangan karir dan pelatihan yang berkelanjutan. Selain itu, beban kerja
yang tinggi dan kurangnya fleksibilitas waktu sering kali membuat karyawan
merasa tertekan dan kurang puas dengan keseimbangan kehidupan kerja
mereka. Di sisi lain, meskipun perusahaan sudah memiliki beberapa kebijakan
untuk mendukung karyawan, persepsi karyawan terhadap dukungan organisasi
masih perlu diperkuat untuk menciptakan rasa keterikatan yang lebih besar
terhadap perusahaan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Talent Management, work-
life balance, dan persepsi dukungan organisasi berpengaruh signifikan
terhadap retensi karyawan. Hassan et al. (2022) menemukan bahwa
pengelolaan talenta yang baik, termasuk kesempatan pengembangan Karir,

dapat meningkatkan loyalitas karyawan. Penelitian Siwi dan Ahsani (2024)
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1.2

juga menunjukkan bahwa keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi yang baik
berkontribusi pada kepuasan dan retensi karyawan. Selain itu, Tuna et al.
(2024) mengungkapkan bahwa dukungan organisasi yang dirasakan karyawan,
seperti perhatian terhadap kesejahteraan mereka, dapat memperkuat komitmen
karyawan untuk tetap bekerja di perusahaan. Penelitian Lintang et al. (2024)
juga mengonfirmasi bahwa perusahaan yang menerapkan Talent Management
dan memberikan dukungan organisasi yang jelas akan lebih mampu
mempertahankan karyawan berbakatnya.

Berdasarkan fenomena dan penelitian terdahulu yang relevan, peneliti
berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Talent
Management, Work Life Balance dan Persepsi Dukungan Organisasi Terhadap

Retensi Karyawan PT. Supralita Mandiri”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah disampaikan, dapat
disusun rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah Talent Management, Work Life Balance dan Persepsi Dukungan
Organisasi berpengaruh simultan terhadap Retensi Karyawan PT. Supralita
Mandiri?

2. Apakah Talent Management berpengaruh terhadap Retensi Karyawan PT.
Supralita Mandiri?

3. Apakah Work Life Balance berpengaruh terhadap Retensi Karyawan

PT. Supralita Mandiri?



4. Apakah Persepsi Dukungan Organisasi berpengaruh terhadap Retensi

Karyawan PT. Supralita Mandiri?

1.3 Tujuan Penelitian

REPOSITORY

Penelitian ini memberikan tujuan berdasarkan rumusan masalah
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penelitian, sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Talent Management terhadap Retensi
Karyawan PT. Supralita Mandiri.

2. Untuk mengetahui pengaruh Work Life Balance terhadap Retensi
Karyawan PT. Supralita Mandiri.

3. Untuk mengetahui pengaruh Persepsi Dukungan Organisasi terhadap
Retensi Karyawan PT. Supralita Mandiri.

4. Untuk mengetahui pengaruh simultan dari Talent Management, Work Life
Balance dan Persepsi Dukungan Organisasi Terhadap Retensi Karyawan

PT. Supralita Mandiri.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini juga dapat memberikan manfaat penelitian, sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu manajemen sumber
daya manusia dan psikologi organisasi dengan menambah wawasan
mengenai pengaruh Talent Management, work-life balance, dan persepsi

dukungan organisasi terhadap retensi karyawan. Penelitian ini diharapkan
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dapat memperkaya literatur yang ada dan memberikan perspektif baru
tentang pentingnya pendekatan dalam memahami retensi karyawan.
Manfaat Praktis

Penelitian ini memberikan panduan bagi manajemen organisasi
perusahaan dalam Talent Management, mendukung Work Life Balance,
dan meningkatkan persepsi dukungan organisasi untuk memperkuat
retensi karyawan. Selain itu, hasilnya dapat membantu karyawan
memahami kebutuhan profesional mereka dan menjadi acuan bagi
pengambil kebijakan dalam merancang program SDM yang inklusif dan
berkelanjutan.

Manfaat Bagi Penelitian Mendatang

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi bagi penelitian
lain yang ingin mengeksplorasi dan melakukan penelitian lebih lanjut
mengenari isu retensi karyawan dan membuka peluang untuk penelitian

lanjutan dalam pengelolaan sumber daya manusia di berbagai perusahaan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

5.2

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan didapatkan beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel Talent Management, Work Life Balance, Persepsi Dukungan
Organisasi secara bersama-sama berpengaruh secara nyata terhadap

Kepuasan

. Variabel Talent Management berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

Retensi Karyawan.

. Variabel Work Life Balance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

Retensi Karyawan

. Variabel Persepsi Dukungan Organisasi berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap Retensi Karyawan

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan

untuk interpretasi hasil dan perencanaan penelitian selanjutnya:

1.

Keterbatasan pada Ruang Lingkup Objek Penelitian

Penelitian ini hanya dilakukan pada satu perusahaan, yaitu PT. Supralita
Mandiri di Kota Malang. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh belum dapat
digeneralisasikan untuk seluruh sektor industri atau perusahaan lain yang

memiliki karakteristik organisasi dan tenaga kerja yang berbeda.
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2. Desain Penelitian yang Bersifat Kuantitatif
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penyebaran
kuesioner tertutup. Pendekatan ini tidak menggali secara mendalam alasan

atau motivasi karyawan di balik persepsi mereka terhadap talent

REPOSITORY

management, work life balance, dan persepsi dukungan organisasi, sehingga
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nuansa subjektif dari pengalaman kerja karyawan belum tergambarkan
secara utuh.

3. Status Kepegawaian Responden yang Variatif
Sampel yang digunakan mencakup karyawan tetap, kontrak, dan magang.
Perbedaan status ini dapat memengaruhi persepsi terhadap dukungan
organisasi maupun niat untuk bertahan, namun tidak dianalisis secara

terpisah dalam penelitian ini.

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan didapatkan beberapa saran

untuk pihak-pihak terkait, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Bagi PT. Supralita Mandiri

Berdasarkan hasil penelitian, Perusahaan disarankan untuk melakukan
evaluasi dan perbaikan pada ketiga aspek tersebut. PT. Supralita Mandiri
perlu meningkatkan efektivitas program Talent Management dengan
memberikan pelatihan dan pengembangan karier yang sesuai dengan
kebutuhan serta harapan karyawan. Selain itu, perusahaan juga perlu
memperhatikan keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi karyawan

melalui kebijakan yang lebih fleksibel, seperti penyesuaian jam kerja atau
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program kesejahteraan karyawan. Di sisi lain, penting bagi perusahaan
untuk membangun persepsi dukungan organisasi yang positif, dengan cara
menunjukkan perhatian terhadap kebutuhan karyawan, memberikan

penghargaan yang layak, dan menciptakan lingkungan kerja yang suportif

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
dasar untuk pengembangan studi lebih lanjut mengenai retensi karyawan.
Peneliti dianjurkan untuk menambahkan variabel-variabel lain seperti
kepuasan kerja, gaya kepemimpinan, kompensasi, atau budaya organisasi
guna memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh. Selain itu,
pendekatan penelitian kualitatif atau metode campuran juga dapat
dipertimbangkan untuk menggali lebih dalam persepsi dan pengalaman
karyawan secara subjektif. Penelitian selanjutnya juga sebaiknya
memperluas objek penelitian ke perusahaan lain atau sektor industri berbeda

agar hasilnya dapat dibandingkan dan digeneralisasikan secara lebih luas.
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